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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian didasarkan pada tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

menempatkan guru sebagai perancang pembelajaran adaptif dalam konteks kelas yang 
heterogen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penguasaan 
Kurikulum Merdeka dan self-efficacy guru dalam menghadapi perbedaan peserta didik di 
sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 
Populasi penelitian adalah guru Sekolah Dasar di Kecamatan Pasar Muara Bungo, dengan 
jumlah responden sebanyak 35 guru yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan pada 17 Desember 2025 menggunakan angket penguasaan 
Kurikulum Merdeka dan self-efficacy guru. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 
Pearson dengan memanfaatkan SPPS 24. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara penguasaan Kurikulum Merdeka dan self-efficacy guru dalam 
menghadapi perbedaan peserta didik. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
penguasaan guru terhadap Kurikulum Merdeka, semakin kuat keyakinan guru dalam 
mengelola keragaman peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan 
penguasaan kurikulum perlu diintegrasikan dengan pengembangan aspek psikologis guru 
untuk mendukung pembelajaran yang berkeadilan. 
Kata kunci: Kurikulum Merdeka, self-efficacy, guru, peserta didik, sekolah dasar 

 
ABSTRACT 

The background of this research is based on the demands of the Independent 
Curriculum, which positions teachers as designers of adaptive learning in heterogeneous 
classroom contexts. This study aims to analyze the relationship between mastery of the 
Independent Curriculum and teacher self-efficacy in dealing with student differences in 
elementary schools. The study used a quantitative approach with a correlational design. The 
study population was elementary school teachers in Pasar Muara Bungo District, with 35 
respondents selected using a purposive sampling technique. Data collection was conducted 
on December 17, 2025, using a questionnaire on mastery of the Independent Curriculum and 
teacher self-efficacy. Data analysis was conducted using the Pearson correlation test utilizing 
SPPS 24. The results of the study showed a positive and significant relationship between 
mastery of the Independent Curriculum and teacher self-efficacy in dealing with student 
differences. This finding indicates that the higher the teacher's mastery of the Independent 
Curriculum, the stronger the teacher's confidence in managing student diversity. This study 
concludes that strengthening curriculum mastery needs to be integrated with the development 
of teacher psychological aspects to support equitable learning. 
Keywords : Independent Curriculum, teacher self-efficacy, student differences, elementary   
                     schools 
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Kurikulum Merdeka merepresentasikan 
pergeseran fundamental dalam 
metodologi pengajaran, dengan fokus 
pada metode yang lebih luwes, relevan 
dengan situasi, dan responsif terhadap 
tuntutan aktual siswa. Kerangka kerja 
ini dirancang guna memberikan 
keleluasaan profesional bagi para 
pendidik dalam menyusun, melaksana-
kan, dan menilai proses pembelajaran 
sejalan dengan ciri khas dan 
kapabilitas siswa (Jayanti & Umar, 
2024). 

Oleh karena itu, keberhasilan 
penerapan Kurikulum Merdeka 
sangatlah dipengaruhi oleh kompetensi 
dan kesiapsiagaan guru sebagai 
pemangku kepentingan sentral dalam 
kegiatan belajar mengajar di ruang 
kelas. 

Pada jenjang sekolah dasar, 
implementasi Kurikulum Merdeka 
menghadapi tantangan yang lebih 
kompleks karena karakteristik peserta 
didik yang sangat beragam. Peserta 
didik sekolah dasar berada pada fase 
perkembangan kognitif, sosial, dan 
emosional yang berbeda-beda, 
sehingga membutuhkan pendekatan 
pembelajaran yang adaptif dan 
responsif. Bakri et al. (2023) 
mengungkapkan bahwa dalam satu 
kelas, guru sering kali harus 
menangani peserta didik dengan 
rentang kemampuan yang lebar, baik 
dari aspek akademik maupun 
nonakademik. 

Kondisi tersebut menuntut guru 
untuk memiliki pemahaman yang 
komprehensif terhadap Kurikulum 
Merdeka agar mampu merancang 
pembelajaran yang inklusif dan 
berkeadilan. Penguasaan kurikulum 
menjadi prasyarat penting bagi guru 
untuk menjawab tantangan 
heterogenitas peserta didik di sekolah 
dasar. Tanpa penguasaan yang 

memadai, fleksibilitas yang ditawarkan 
oleh Kurikulum Merdeka justru 
berpotensi menimbulkan kebingungan 
dalam praktik pembelajaran. 

Penguasaan Kurikulum Merdeka 
tidak hanya terbatas pada pemahaman 
dokumen kebijakan, tetapi juga 
mencakup kemampuan guru dalam 
menginterpretasikan capaian pembe-
lajaran, menyusun alur tujuan 
pembelajaran, serta menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi secara 
sistematis (Atmojo et al., 2024; Rifai et 
al., 2024). Pembelajaran berdife-
rensiasi menjadi strategi utama untuk 
mengakomodasi perbedaan kesiapan 
belajar, minat, dan profil belajar peserta 
didik dalam kerangka Kurikulum 
Merdeka. 

Namun demikian, sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian guru sekolah dasar masih 
mengalami kesulitan dalam 
menerjemahkan prinsip Kurikulum 
Merdeka ke dalam praktik 
pembelajaran yang konkret dan 
kontekstual. Jayanti & Umar (2024) 
menyatakan bahwa tantangan utama 
guru terletak pada perancangan 
pembelajaran berdiferensiasi dan 
pengambilan keputusan pedagogik 
yang sesuai dengan kebutuhan 
individual peserta didik. 

Temuan lapangan melalui 
wawancara dengan guru sekolah dasar 
di Kecamatan Pasar Muara Bungo 
menunjukkan bahwa kendala 
implementasi Kurikulum Merdeka tidak 
hanya bersumber dari keterbatasan 
pemahaman teknis, tetapi juga dari 
tingginya beban administratif serta 
minimnya pendampingan profesional 
berkelanjutan. Kondisi ini berdampak 
pada rendahnya konsistensi guru 
dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi, meskipun mereka telah 
memahami konsep dasarnya. 
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Padahal, pembelajaran berdifer-
ensiasi merupakan elemen kunci dalam 
Kurikulum Merdeka yang bertujuan 
mewujudkan pembelajaran yang 
berkeadilan dan berpihak pada peserta 
didik (Kurniawan et al., 2025). 
Ketidaksiapan guru dalam menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi berpoten-
si menghambat pencapaian tujuan 
kurikulum, khususnya dalam 
mengakomodasi keragaman karakter-
istik peserta didik di sekolah dasar. 

Selain aspek penguasaan 
kurikulum, faktor psikologis guru turut 
memainkan peran penting dalam 
menentukan kualitas pembelajaran. 
Salah satu konstruk psikologis yang 
relevan dalam konteks ini adalah self-
efficacy. Bandura (1997) mendefinisi-
kan self-efficacy sebagai keyakinan 
individu terhadap kemampuannya 
dalam mengorganisasi dan melaksana-
kan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam 
konteks pendidikan, self-efficacy 
memengaruhi cara guru menghadapi 
tantangan, mengambil keputusan 
pedagogik, serta mempertahankan 
komitmen profesionalnya. 

Guru dengan tingkat self-efficacy 
tinggi cenderung menunjukkan sikap 
proaktif, adaptif, dan gigih dalam 
menghadapi kelas yang heterogen. 
Sebaliknya, guru dengan self-efficacy 
rendah lebih rentan mengalami 
keraguan diri, kecemasan, dan 
resistensi terhadap inovasi 
pembelajaran. Tschannen-Moran dan 
Hoy (2001) menegaskan bahwa self-
efficacy guru berimplikasi langsung 
terhadap kualitas pengelolaan kelas, 
pemilihan strategi pembelajaran, dan 
tingkat keterlibatan peserta didik. 

Sejumlah penelitian mutakhir 
menunjukkan bahwa self-efficacy guru 
berkontribusi signifikan terhadap 
keberhasilan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dan praktik pembe-
lajaran inklusif (Pradipta et al., 2025; 
Kalinowski et al., 2024). Guru yang 
memiliki keyakinan tinggi terhadap 
kemampuannya akan lebih mampu 
menyesuaikan strategi instruksional 
dengan perbedaan individual peserta 
didik serta lebih konsisten dalam 
mengimplementasi-kan kebijakan 
kurikulum yang menuntut fleksibilitas 
pedagogik. 

Meskipun demikian, kajian 
empiris yang secara spesifik Sebagian 
besar penelitian lebih menekankan 
pada persepsi guru terhadap kebijakan 
kurikulum atau dampaknya. Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa 
penguasaan kurikulum dan keyakinan 
diri guru (self-efficacy) memiliki peran 
penting dalam keberhasilan 
pembelajaran, khususnya dalam 
menghadapi perbedaan karakteristik 
peserta didik di sekolah dasar. Bandura 
(1997) menegaskan bahwa self-
efficacy merupakan keyakinan individu 
terhadap kemampuannya dalam 
mengorganisasi dan melaksanakan 
tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja tertentu.  

Dalam konteks pendidikan, self-
efficacy guru berpengaruh terhadap 
kemampuan mengelola kelas, 
menerapkan strategi pembelajaran 
yang bervariasi, serta merespons 
kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Penelitian Zaman (2024) 
menemukan adanya hubungan positif 
antara efikasi diri guru dan kinerja 
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar. Guru yang memiliki 
efikasi diri tinggi cenderung lebih 
percaya diri dalam menerapkan prinsip 
pembelajaran yang fleksibel, berpusat 
pada peserta didik, serta 
menyesuaikan pembelajaran dengan 
kemampuan dan karakteristik siswa. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
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penguasaan Kurikulum Merdeka dapat 
memperkuat keyakinan guru dalam 
menghadapi dinamika perbedaan 
peserta didik di kelas. 

Selanjutnya, Fauziah & Badarudin 
(2023) dalam penelitiannya meng-
ungkapkan bahwa self-efficacy guru 
berperan penting dalam keberhasilan 
implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah dasar. Guru yang memahami 
struktur kurikulum, capaian 
pembelajaran, serta strategi asesmen 
diferensiatif menunjukkan keyakinan 
yang lebih tinggi dalam mengelola 
pembelajaran. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penguasaan kurikulum menjadi 
salah satu faktor yang berkontribusi 
terhadap meningkatnya self-efficacy 
guru dalam menghadapi tantangan 
pembelajaran yang beragam. 
Penelitian Werenfridus et al. (2024) 
juga menunjukkan bahwa efikasi diri 
guru memiliki pengaruh signifikan 
terhadap implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar. Guru 
dengan efikasi diri tinggi lebih adaptif 
dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi dan mampu menyesuai-
kan metode pembelajaran dengan 
kebutuhan peserta didik yang 
heterogen. Temuan ini memperkuat 
asumsi bahwa penguasaan Kurikulum 
Merdeka berkaitan erat dengan 
kepercayaan diri guru dalam mengelola 
perbedaan individu siswa. 

Sementara itu, penelitian Nur et 
al., (2023) menegaskan bahwa self-
efficacy guru berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas layanan pendidikan 
inklusif di sekolah dasar. Guru yang 
memiliki keyakinan diri tinggi lebih 
mampu menangani peserta didik 
dengan latar belakang, kemampuan, 
dan kebutuhan belajar yang beragam. 
Temuan ini relevan dengan 
karakteristik Kurikulum Merdeka yang 

menekankan fleksibilitas dan 
keberagaman dalam pembelajaran. 

Penelitian internasional oleh 
Woodcock et al. (2023) menguatkan 
temuan tersebut dengan menunjukkan 
bahwa guru yang memiliki keyakinan 
kuat terhadap praktik pendidikan 
inklusif cenderung memiliki tingkat self-
efficacy yang lebih tinggi. Guru tersebut 
lebih siap menghadapi perbedaan 
kemampuan, gaya belajar, dan 
kebutuhan peserta didik. Dalam 
konteks Kurikulum Merdeka, 
penguasaan kurikulum yang 
menekankan diferensiasi pembelajaran 
dapat menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan self-efficacy guru 
sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian penelitian 
terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat keterkaitan yang erat 
antara penguasaan Kurikulum Merdeka 
dan self-efficacy guru dalam 
menghadapi perbedaan peserta didik di 
sekolah dasar. Namun demikian, 
penelitian yang secara khusus menguji 
hubungan kedua variabel tersebut 
masih terbatas, sehingga penelitian ini 
penting dilakukan untuk memperkuat 
bukti empiris di bidang pendidikan 
dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara 
penguasaan Kurikulum Merdeka dan 
self-efficacy guru dalam menghadapi 
perbedaan peserta didik di sekolah 
dasar. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi 
konseptual dalam pengembangan 
kajian self-efficacy guru, serta menjadi 
dasar rekomendasi kebijakan dan 
pengembangan program 
pendampingan guru yang lebih 
kontekstual dan berbasis kebutuhan 
nyata di lapangan. 
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METODE 
Penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional. Arikunto (dalam El Hasbi 
et al., 2023) menjelaskan bahwa 
penelitian desain korelasi merupakan 
salah satu jenis penelitian kuantitatif 
yang bertujuan untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel 
atau lebih, tanpa melakukan 
perubahan, manipulasi, atau perlakuan 
terhadap data yang sudah ada. Oleh 
sebab itu, dalam penelitian ini yang 
bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara penguasaan 
Kurikulum Merdeka dan self-efficacy 
guru dalam menghadapi perbedaan 
peserta didik di sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di 
Sekolah Dasar yang berada di 
Kecamatan Pasar Muara Bungo di 
mulai dari 17-20 Desember 2025. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
guru sekolah dasar di Kecamatan 
Pasar Muara Bungo. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, dengan kriteria 
guru aktif yang telah menerapkan 
Kurikulum Merdeka dan bersedia 
menjadi responden penelitian. Jumlah 
sampel yang berpartisipasi dan mengisi 
instrumen penelitian sebanyak 35 
orang guru.  

Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan angket tertutup dengan 
skala Likert lima tingkat yang terdiri 
atas instrumen penguasaan Kurikulum 
Merdeka dan instrumen self-efficacy 
guru dalam menghadapi perbedaan 
peserta didik. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif untuk menggambarkan 
kecenderungan masing-masing 
variabel, serta statistik inferensial 
berupa uji korelasi Pearson Product 
Moment untuk mengetahui hubungan 
antarvariabel. Sebelum pengujian 

hipotesis, data diuji prasyarat analisis 
meliputi uji normalitas dan uji linearitas, 
dengan seluruh analisis data dilakukan 
menggunakan SPPS 24. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 1. Uji Validitas Instrumen 

Penelitian ini dilaksanakan di 
sekolah dasar di Kecamatan Pasar 
Muara Bungo dengan jumlah 
responden 35 guru. Sebelum dilakukan 
analisis data utama, instrumen 
penelitian terlebih dahulu diuji 
validitasnya untuk memastikan bahwa 
setiap butir pernyataan mampu 
mengukur konstruk yang dimaksud. Uji 
validitas dilakukan menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment 
antara skor setiap item dengan skor 
total variabel (corrected item–total 
correlation). Kriteria pengambilan 
keputusan didasarkan pada nilai r 
hitung > r tabel pada taraf signifikansi 
5%. Adapun hasil uji validitas untuk 
instrumen Penguasaan Kurikulum 
Merdeka dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 1. Uji Validitas Instrumen   
Penguasaan Kurikulum Merdeka 
No 
Item 

Corrected 
Item–Total 
Correlation 

r Tabel 
(0,05; 
n=15) 

Ket 

X1 0,662 0,514 Valid 

X2 0,598 0,514 Valid 

X3 0,721 0,514 Valid 

X4 0,684 0,514 Valid 

X5 0,776 0,514 Valid 

X6 0,541 0,514 Valid 

X7 0,703 0,514 Valid 

X8 0,532 0,514 Valid 

X9 0,748 0,514 Valid 

X10 0,689 0,514 Valid 

 
     Berdasarkan Tabel 1, seluruh 
butir pernyataan instrumen 
penguasaan Kurikulum Merdeka 
memiliki nilai corrected item–total 
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correlation lebih besar dari r tabel 
(0,514), sehingga seluruh item 
dinyatakan valid dan layak digunakan 
dalam penelitian.  
 
Selanjutnya hasil uji validitas Instrumen 
Self-efficacy Guru dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Uji Validitas Instrumen Self-
efficacy Guru 
No 
Item 

 Corrected 
Item–Total 
Correlation 

r Tabel 
(0,05; 
n=15) 

Ket 

Y1  0,694 0,514 Valid 

Y2  0,731 0,514 Valid 

Y3  0,812 0,514 Valid 

Y4  0,603 0,514 Valid 

Y5  0,528 0,514 Valid 

Y6  0,744 0,514 Valid 

Y7  0,682 0,514 Valid 

Y8  0,769 0,514 Valid 

Y9  0,657 0,514 Valid 

Y10  0,716 0,514 Valid 

 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
seluruh item pada instrumen self-
efficacy guru memiliki nilai korelasi 
item-total lebih besar dari r tabel, 
sehingga semua item dinyatakan valid 
dan mampu mengukur konstruk self-
efficacy guru secara memadai. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi internal 
instrumen penelitian. Analisis 
reliabilitas menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha, dengan kriteria 
bahwa instrumen dinyatakan reliabel 
apabila nilai alpha ≥ 0,70. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada table 3 
berikut ini. 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Instrumen Penelitian 
Variab
el 

Cronb
ach’s 
Alpha 

Jum
lah 
Item 

Krit
eria 

Ketera
ngan 

Pengu
asaan 
Kurikul
um 
Merde
ka 

0,894 10 ≥ 
0,70 

Sangat 
Reliab
el 

Self-
efficac
y Guru 

0,912 10 ≥ 
0,70 

Sangat 
Reliab
el 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 
kedua instrumen lebih besar dari 0,70, 
sehingga instrumen penelitian 
dinyatakan sangat reliabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen 
memiliki konsistensi internal yang 
sangat baik dan mampu menghasilkan 
data yang stabil. 
3. Uji Statistik Deskriptif Variabel 
Penelitian 
Analisis statistik deskriptif dilakukan 
untuk menggambarkan kecenderungan 
data masing-masing variabel 
penelitian, yang meliputi skor minimum, 
skor maksimum, nilai rata-rata (mean), 
dan standar deviasi. Hasil analisis 
disajikan pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel 
Penelitian 
Variabel N Sk

or 
Min 

Sko
r 
Mak
s 

Mea
n 

SD 

Penguasa
an 
Kurikulum 
Merdeka 
(X) 

3
5 

62 92 78,4
6 

7,8
5 

Self-
efficacy 
Guru (Y) 

3
5 

60 90 76,3
1 

8,1
2 

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor 
penguasaan Kurikulum Merdeka 
berada pada kategori sedang hingga 
tinggi, yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru telah memiliki 
pemahaman yang cukup baik terhadap 
prinsip, perencanaan, pelaksanaan, 
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dan asesmen dalam Kurikulum 
Merdeka. Namun demikian, nilai 
standar deviasi yang relatif moderat 
mengindikasikan adanya variasi tingkat 
penguasaan kurikulum antar guru. 
Sementara itu, rata-rata skor self-
efficacy guru berada pada kategori 
sedang, yang mengindikasikan bahwa 
guru cukup memiliki keyakinan dalam 
menghadapi perbedaan peserta didik, 
tetapi keyakinan tersebut belum 
sepenuhnya optimal dan masih 
memerlukan penguatan, khususnya 
dalam konteks kelas yang heterogen. 
 
4. Uji Korelasi 

Untuk menguji hubungan antara 
penguasaan Kurikulum Merdeka dan 
self-efficacy guru dalam menghadapi 
perbedaan peserta didik, dilakukan uji 
korelasi Pearson Product Moment. 
Hasil uji korelasi disajikan pada Tabel 4 
berikut. 
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 
Penguasaan Kurikulum Merdeka dan 
Self-efficacy Guru 
Variabel r Sig. (p) Ket 

X – Y 0,61
2 

0,000 Signifika
n 

  Berdasarkan Tabel 5, diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar r = 
0,612 dengan nilai signifikansi p < 0,05, 
yang menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara 
penguasaan Kurikulum Merdeka dan 
self-efficacy guru. Nilai koefisien 
korelasi tersebut berada pada kategori 
kuat, yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan penguasaan guru 
terhadap Kurikulum Merdeka 
cenderung diikuti oleh peningkatan 
keyakinan guru dalam menghadapi 
perbedaan peserta didik di kelas. 
 
5. Analisis Kontribusi  
Untuk mengetahui besarnya kontribusi 
penguasaan Kurikulum Merdeka 

terhadap self-efficacy guru, digunakan 
koefisien determinasi (r²) dengan 
rumus: 

𝑟2 = (0,612)2 = 0,374 
 
Tabel 6. Koefisien Determinasi 
Variabel R r² Kontribus

i (%) 

Penguasaa
n Kurikulum 
Merdeka → 
Self-
efficacy 
Guru 

0,61
2 

0,37
4 

37,4% 

 
         Nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,374 menunjukkan bahwa 
37,4% variasi self-efficacy guru dalam 
menghadapi perbedaan peserta didik 
dipengaruhi oleh penguasaan 
Kurikulum Merdeka, sedangkan 62,6% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 
seperti pengalaman mengajar, 
dukungan sekolah, kepemimpinan 
kepala sekolah, budaya sekolah, serta 
pelatihan profesional berkelanjutan. 
 
Pembahasan 

Hasil analisis kontribusi 
menunjukkan bahwa penguasaan 
Kurikulum Merdeka memberikan 
kontribusi yang cukup besar terhadap 
pembentukan self-efficacy guru, yaitu 
sebesar 37,4%. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pemahaman 
guru terhadap prinsip, perencanaan, 
dan implementasi Kurikulum Merdeka 
merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan keyakinan guru untuk 
menghadapi perbedaan karakteristik 
peserta didik di sekolah dasar. Namun 
demikian, masih terdapat faktor lain di 
luar penguasaan kurikulum yang turut 
memengaruhi self-efficacy guru, 
sehingga penguatan kebijakan 
kurikulum perlu diiringi dengan 
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dukungan sistemik dan pengembangan 
profesional guru secara berkelanjutan. 

Temuan ini menegaskan bahwa 
kebijakan kurikulum yang menekankan 
fleksibilitas dan diferensiasi 
pembelajaran hanya dapat berjalan 
efektif apabila guru memiliki keyakinan 
terhadap kapasitas profesionalnya. 
Kurikulum Merdeka menuntut guru 
untuk mampu mengambil keputusan 
pedagogik secara mandiri, sehingga 
dimensi psikologis guru menjadi faktor 
kunci dalam keberhasilan 
implementasinya. 

Temuan penelitian ini sejalan 
dengan laporan OECD yang dirujuk 
dalam Friedman et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa self-efficacy guru 
merupakan determinan penting dalam 
keberhasilan implementasi kurikulum 
adaptif, khususnya pada konteks kelas 
dengan karakteristik peserta didik yang 
beragam. Guru yang memiliki 
keyakinan terhadap kemampuannya 
cenderung lebih siap menghadapi 
kompleksitas pembelajaran dan tidak 
mudah mengalami tekanan ketika 
berhadapan dengan perbedaan 
kemampuan dan kebutuhan belajar 
peserta didik. 

Penguasaan Kurikulum 
Merdeka berkontribusi terhadap 
peningkatan self-efficacy guru karena 
kurikulum ini menempatkan guru 
sebagai perancang pembelajaran yang 
memiliki otonomi pedagogik. Guru yang 
memahami capaian pembelajaran, alur 
tujuan pembelajaran, serta prinsip 
pembelajaran berdiferensiasi 
cenderung lebih percaya diri dalam 
menyesuaikan strategi pembelajaran 
sesuai karakteristik peserta didik. Hal 
ini menunjukkan bahwa penguasaan 
kurikulum tidak hanya berdampak pada 
aspek teknis pembelajaran, tetapi juga 
pada keyakinan profesional guru. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 
temuan Sari et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa pemahaman guru 
terhadap pembelajaran berdiferensiasi 
berpengaruh positif terhadap kesiapan 
dan keyakinan guru dalam mengelola 
kelas yang heterogen. Selain itu, 
Thomas et al. (2020) menegaskan 
bahwa otonomi guru dalam 
perencanaan dan pengambilan 
keputusan pembelajaran berkontribusi 
signifikan terhadap penguatan self-
efficacy guru, terutama dalam konteks 
kurikulum yang fleksibel dan berbasis 
kebutuhan peserta didik. 

Namun demikian, tingkat self-
efficacy guru yang berada pada 
kategori sedang mengindikasikan 
bahwa penguasaan Kurikulum 
Merdeka belum sepenuhnya 
terinternalisasi sebagai keyakinan 
profesional yang kuat. Kondisi ini dapat 
dipahami mengingat implementasi 
Kurikulum Merdeka masih berada pada 
tahap transisi, sehingga guru masih 
beradaptasi dengan perubahan 
paradigma dari pelaksana kurikulum 
menjadi perancang pembelajaran. 
Kusumawati et al. (2025) mengung-
kapkan bahwa sebagian guru masih 
mengalami kesulitan dalam 
menerjemahkan prinsip diferensiasi ke 
dalam praktik pembelajaran konkret, 
yang berdampak pada keraguan dalam 
pengambilan keputusan pedagogik. 

Temuan ini sejalan dengan 
pandangan Skaalvik dan Skaalvik 
(2008) yang menyatakan bahwa self-
efficacy guru berkembang secara 
bertahap melalui pengalaman praktik 
yang berulang, dukungan lingkungan 
sekolah, serta refleksi profesional yang 
berkelanjutan. Dengan demikian, 
penguasaan kurikulum yang bersifat 
kognitif perlu diperkuat dengan 
pengalaman implementatif agar 
mampu membentuk keyakinan 
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profesional yang lebih stabil dan 
berkelanjutan. 

Selain faktor penguasaan 
kurikulum, konteks sekolah dasar 
dengan tingkat heterogenitas peserta 
didik yang tinggi turut memengaruhi 
pembentukan self-efficacy guru. Guru 
sekolah dasar dihadapkan pada 
perbedaan kemampuan akademik, 
latar belakang sosial, serta 
perkembangan sosial-emosional 
peserta didik yang kompleks. Sahna et 
al. (2024) menunjukkan bahwa guru 
dengan self-efficacy tinggi cenderung 
memiliki sikap yang lebih positif 
terhadap keberagaman dan lebih siap 
menerapkan pendekatan pembelajaran 
inklusif. 

Secara internasional, Wang dan 
Havik (2025) juga menegaskan bahwa 
self-efficacy guru memiliki hubungan 
yang kuat dengan kemampuan guru 
dalam menerapkan praktik 
pembelajaran yang responsif dan 
inklusif. Guru yang percaya diri 
terhadap kompetensinya lebih mampu 
menyesuaikan strategi instruksional, 
mengelola dinamika kelas, serta 
memberikan dukungan yang sesuai 
dengan kebutuhan individual peserta 
didik. 

Lebih lanjut, hubungan positif 
antara penguasaan Kurikulum Merdeka 
dan self-efficacy guru dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar 
tidak dapat dilepaskan dari dimensi 
psikologis guru. Guru yang menguasai 
kurikulum tetapi memiliki self-efficacy 
rendah berpotensi mengalami kesulitan 
dalam mengelola perbedaan peserta 
didik secara optimal. Sebaliknya, guru 
dengan self-efficacy tinggi cenderung 
lebih adaptif, reflektif, dan berani 
melakukan inovasi pembelajaran (Yada 
et al., 2022; Khotimah et al., 2025). 
Oleh karena itu, implementasi 

Kurikulum Merdeka perlu diiringi 
dengan penguatan self-efficacy guru 
melalui pendampingan pedagogik, 
komunitas belajar profesional, dan 
refleksi praktik pembelajaran agar 
tujuan pembelajaran yang inklusif dan 
berkeadilan dapat tercapai secara 
optimal. 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa  
terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara penguasaan 
Kurikulum Merdeka dengan self-
efficacy guru dalam menghadapi 
perbedaan peserta didik di sekolah 
dasar. Hasil uji korelasi menunjukkan 
nilai koefisien sebesar r = 0,612 (p < 
0,05), yang mengindikasikan hubungan 
yang kuat antara kedua variabel. 
Analisis koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa penguasaan 
Kurikulum Merdeka memberikan 
kontribusi sebesar 37,4% terhadap 
self-efficacy guru, sedangkan 62,6% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar variabel penelitian, seperti 
pengalaman mengajar, dukungan 
lingkungan sekolah, dan 
pengembangan profesional secara 
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan 
bahwa peningkatan penguasaan guru 
terhadap Kurikulum Merdeka berperan 
penting dalam memperkuat keyakinan 
guru untuk mengelola pembelajaran 
yang heterogen, meskipun perlu 
didukung oleh strategi penguatan 
kompetensi dan aspek psikologis guru 
secara berkelanjutan agar 
implementasi pembelajaran yang 
inklusif dan berkeadilan dapat tercapai 
secara optimal. 
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